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Kata Pengantar 
  

 

Puji syukur dipanjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan 

karunia-Nya, sehingga kami dapat menyusun bahan ajar modul manual untuk 

Bidang Keahlian Grafika, khususnya Program Keahlian Persiapan dan Produksi 

Grafika. Modul ini disusun menggunakan pendekatan pembelajaran berdasarkan 

kompetensi, sebagai konsekuensi logis dari Kurikulum SMK Edisi 2004 yang 

menggunakan pendekatan kompetensi (CBT: Competency Based Training). 

Sumber dan bahan ajar pokok Kurikulum SMK Edisi 2004 adalah modul, 

baik modul manual maupun interaktif dengan mengacu pada Standar Kompetensi 

Nasional (SKN) atau standarisasi dunia kerja. Modul ini diharapkan digunakan 

sebagai sumber belajar pokok oleh peserta diklat untuk mencapai komptensi kerja 

standar yang diharapkan dunia kerja. 

Penyusunan modul ini dilakukan melalui beberapa tahap, yakni dari 

penyiapan materi modul, penyusunan naskah secara tertulis, setting dengan 

bantuan komputer, serta divalidasi dan diujcobakan empirik secara terbatas. 

Validasi dilakukan dengan teknik telaah ahli (expert-judgment), sementara ujicoba 

empirik dilakukan pada beberapa peserta didik SMK. Harapannya, modul yang 

telah disusun ini merupakan bahan dan sumber belajar yang sesuai untuk 

membekali peserta diklat dengan kompetensi kerja yang diharapkan. Namun 

demikian, karena dinamika perubahan dunia kerja begitu cepat terjadi, maka 

modul ini masih akan selalu diminta masukan untuk bahan perbaikan atau revisi 

agar supaya selalu relevan dengan kondisi lapangan. 

 Pekerjaan berat ini dapat terselesaikan, tentu dengan banyaknya dukungan 

dan bantuan dari berbagai pihak yang perlu diberikan penghargaan dan ucapan 

terima kasih. Dalam kesempatan ini tidak berlebihan bilamana disampaikan rasa 

terima kasih dan penghargaan yang sebesar-besarnya kepada berbagai pihak, 

terutama tim penyusun modul (penulis, editor, tenaga komputer modul, tenaga 
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ahli desain grafis) atas dedikasi, pengorbanan waktu, tenaga, dan pikiran untuk 

menyelesaikan penyusunan modul ini. 

 Kami mengharapkan saran dan kritik dari para pakar di bidang psikologi, 

praktisi dunia usaha dan industri, dan pakar akademik sebagai bahan untuk 

melakukan peningkatan kualitas modul. Diharapkan para pemakai berpegang pada 

azas keterlaksanaan, kesesuaian, dan  fleksibelitas dengan mengacu pada 

perkembangan IPTEKS pada dunia kerja dan potensi SMK serta dukungan kerja 

dalam rangka membekali kompetensi standar pada peserta diklat. 

Demikian, semoga modul ini dapat bermanfaat bagi kita semua, khususnya 

peserta diklat SMK Bidang Keahlian Grafika, atau praktisi yang sedang 

mengembangkan bahan ajar modul SMK. 

 

     Jakarta, Desember 2004 
a.n. Direktur Jenderal Pendidikan 
Dasar dan Menengah 
Direktur Pendidikan Menengah Kejuruan, 

                                                      

Dr. Ir. Gatot Hari Priowirjanto, M.Sc. 
NIP 130 675 814 
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Kata Pengantar 
  

 
ada setiap pemelajaran untuk mencapai suatu tujuan tertentu 

diperlukan media yang sesuai dan tepat. Sebagai salah satu bahan ajar 

yang tepat digunakan untuk siswa SMK adalah berupa modul. Modul selain dipakai 

sebagai sumber belajar bagi siswa juga dapat dijadikan sebagai pedoman dalam 

melakukan suatu kegiatan tertentu. Sehingga proses pemelajaran yang tepat guna 

akan dapat dicapai. 

alam modul ini akan dipelajari bagaimana melakukan pencetakan (print 

out) susunan yang telah dikerjakan pada media kertas sebagai cetak 

coba (proof). Tujuannya adalah untuk melihat kesalahan-kesalahan yang muncul 

dalam susunan tersebut, yang kemudian diperbaiki kembali pada komputer. 

Pengecekan kesalahan biasanya lebih banyak pada hasil penyusunan teks, karena 

proses pengetikan yang kurang teliti. Selain itu peserta didik juga akan diberikan 

materi mengenai out put hasil susunan pada media film. Dalam proses out put ke 

film, mereka dituntut untuk dapat mengoperasikan perangkat image setter dan 

prosesor film. 

ateri dalam modul ini memang tidak bisa dijadikan acuan dasar dalam 

setiap melakukan print out, karena bila menggunakan peralatan yang 

berbeda tetap ada prosedur pengoperasian yang berbeda pula. Tetapi minimal 

pengetahuan dasar untuk melakukan print out telah dapat dikuasai. Semoga dapat 

banyak membantu bagi siswa dalam setiap proses pekerjaan print out.  

Surabaya, Desember 2004 

Penyusun 

 

 

Agus Nugroho 

P 

D 

M 
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Peta Kedudukan Modul 
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DAFTAR JUDUL MODUL 

 

No. Kode Modul Judul Modul 

1 GRA:PRA:001:1 Pembuatan desain secara manual 

2 GRA:PRA:001:2 Pembuatan desain dengan komputer 

3 GRA:PRA:002 Menyusun huruf/type setting 

4 GRA:PRA:003 Mengerjakan scanning 

5 GRA:PRA:004 Mengerjakan fotoreproduksi 

6 GRA:PRA:005 Menggabungkan image secara manual 

7 GRA:PRA:006 Menggabungkan image secara elektronik 

8 GRA:PRA:007 Menyiapkan layout untuk siap ke film/plate 

9 GRA:PRA:008 Membuat output image 

10 GRA:PRA:009 Membuat proof image 

11 GRA:PRA:010 Membuat dan mencetak coba plate relief/letterpress 

12 GRA:PRA:011 Membuat plate offset lithography 

13 GRA:PRA:014 Membuat plate ganda untuk beberapa image 

14 GRA:SUP:001 Mengaplikasikan prinsip keselamatan dan & kesehatan 
kerja 

15 GRA:SUP:002 Mengaplikasikan tandard mutu  

16 GRA:SUP:012 Kalkulasi grafika 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Modul GRA.PRA.008    16 

E. Kompetensi 
 
KOMPETENSI : Membuat output image   
KODE : GRA : PRA: 008 ( A ) 
DURASI PEMELAJARAN :  50 Jam @ 45 menit 
 

A B C D E F G 
LEVEL KOMPETENSI KUNCI 

2 1 3 1 1 2 2 
 

KONDISI KINERJA Dalam melaksanakan unit kompetensi ini harus didukung dengan tersedianya ; 
1. SOP yang berlaku di perusahaan harus dijalani. 
2. Kebijakan yang berlaku di perusahaan harus dipatuhi. 
3. Peralatan dan sarana yang terkait untuk pelaksanaan harus disediakan. 
4. Dalam melakukan pekerjaan ini harus diperhatikan SOP yang berlaku ditempat kerja serta peraturan 

keselamatan kerja yang berlaku diperusahaan harus dipatuhi. 

 

MATERI POKOK PEMELAJARAN 
 SUB 

KOMPETENSI 
KRITERIA KINERJA  LINGKUP BELAJAR 

SIKAP PENGETAHUAN KETERAMPILAN 

1. Memproses 
image ke film 
dan kertas 

 

1.1. Peralatan, 
prosesor dan 
media disiapkan 

1.2. Sistem untuk 
membuat output 
(film/kertas) 
diaktifkan sesusai 
dengan spesifikasi 
pekerjaan 

1.3. Hasilnya 
dievaluasi untuk 
tahapan 
selanjutnya 

? Penggunaan 
perangkat print ke 
kertas 

? Penggunaan 
perangkat image 
setter 

? Penggunaan mesin 
pemroses film 
(film proccessor) 

? Cermat 
? Teliti 
? Tanggungjawab 
? Bekerja sesuai 

prosedur 
? Mengikuti 

perintah kerja 

? Cara menggunakan 
perangkat print kertas 

? Cara menggunakan 
perangkat image setter 

? Cara menggunakan 
mesin prosesor film 

? Melakukan print out ke 
kertas 

? Melakukan print out ke film 
? Melakukan pemrosesan film   
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MATERI POKOK PEMELAJARAN 
 SUB 

KOMPETENSI 
KRITERIA KINERJA  LINGKUP BELAJAR 

SIKAP PENGETAHUAN KETERAMPILAN 

2. Memproses 
image kompleks 
ke film 

2.1. Peralatan 
disiapkan, 
dikalibrasi 

2.2. Secara elektronik 
image disesuaikan 
dan 
disempurnakan 

2.3. Memproses image 
menjadi film 
sesuai spesifikasi 
pekerjaan 

2.4. Hasilnya 
dievaluasi, dot 
size, screen angle, 
film density 

2.5. Problem teknis 
diselesaikan 

2.6. Hasil pekerjaan 
disiapkan untuk 
proses selanjunya 

? Penggunaan 
densitometer 

? Penggunaan 
perangkat image 
setter 

? Penggunaan mesin 
pemroses film 
(film proccessor) 

? Koreksi film hasil 
pemrosesan 

? Mengatasi 
gangguan saat 
pemrosesan 

? Cermat 
? Teliti 
? Tanggungjawab 
? Bekerja sesuai 

prosedur 
? Mengikuti 

perintah kerja 

? Cara menggunakan 
perangkat densitometer 

? Cara menggunakan 
perangkat image setter 

? Cara menggunakan 
mesin prosesor film 

? Cara melakukan koreksi 
film 

? Cara mengatasi 
gangguan saat 
pemrosesan film 

? Melakukan print out ke film 
? Melakukan pemrosesan film 
? Mengukur density film hasil 

pemrosesan dengan 
densitometer   
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F. Cek Kemampuan 
 

1. Berapakah format kertas untuk A4, Legal dan Folio? 

2. Jelaskan fungsi perangkat printer ! 

3. Jelaskan mengapa suatu susunan harus dilakukan print out ! 

4. Sebutkan media hasil dari proses pencetakan! 

5. Apakah yang anda ketahui tentang resolusi pada perangkat printer? 

6. Sebutkan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam proses pencetakan! 

7. Jelaskan manfaat utama dari hasil pencetakan! 

8. Apakah syarat utama suatu susunan dapat dicetak pada perangkat 

printer? 

9. Jelaskan mengapa dalam mengoperasikan komputer harus 

menggunakan prosedur yang benar! 

10. Jelaskan persiapan yang harus dilakukan sebelum melakukan 

pencetakan! 

11. Jelaskan langkah-langkah dalam melakukan pencetakan pada media 

kertas! 

12. Jelaskan fungsi perangkat image setter! 

13. Jelaskan fungsi perangkat prosesor image! 

14. Jelaskan cara melakukan print out pada film satu warna! 

15. Jelaskan cara melakukan print out pada film 4 warna (separasi). 
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BAB. II  
PEMELAJARAN 

 

A. Rencana Belajar Peserta Diklat 
 

Kompetensi : Membuat output image 

Sub Kompetensi : 1. Memroses image ke film dan kertas 

  2. Memroses image komplek ke film 

 

Jenis 
Kegiatan 

 
Tanggal 

 
Waktu 

Tempat 
Belajar 

Alasan 
Perubahan 

Tanda 
Tangan 
Guru 
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B. Kegiatan Belajar 
 

1. Kegiatan Belajar 1 

 

a. Tujuan kegiatan pemelajaran  

 Setelah mempelajari kegiatan belajar 1, diharapkan Anda dapat: 

- mengoperasikan perangkat printer 

- melakukan pencetakan menggunakan perangkat printer dari hasil 

susunan  

- melakukan pencetakan pada kertas dengan berbagai format susunan 

- merawat perangkat printer 

 

 b. Uraian materi 

 

MENGENAL JENIS PRINTER 

ungsi utama dari printer adalah untuk melakukan pencetakan 

susunan yang telah dikerjakan menggunakan komputer secara 

langsung pada media tertentu. Media yang dipergunakan dapat berupa 

kertas hvs, kertas kalkir, transparan, kertas gloss (untuk foto), film dan 

media yang lainnya. Penggunaan media pencetakan disesuaikan dengan 

kebutuhan untuk melihat hasil susunan yang telah dikerjakan pada 

komputer. Apabila hasil pencetakan hanya dipakai sebagai proof 

terhadap hasil susunan, maka sebaiknya dipergunakan media berupa 

kertas. Tetapi bila akan dipergunakan untuk keperluan cetak sablon, 

maka pergunakan media kalkir atau transparan. Untuk keperluan 

gambar berupa foto pergunakan kertas gloss. Sedangkan untuk 

keperluan proses selanjutnya dalam pencetakan dengan mesin offset, 

F 
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pergunakan media film. Sesuai dengan karakteristik hasil pencetakan 

dan media yang digunakan, terdapat 4 jenis perangkat printer, yaitu: 

1) Dot matrix 

Sebenarnya dot matrix lebih banyak dipergunakan untuk keperluan 

koreksi atau kegiatan administrasi perkantoran. Media pencetakan 

yang dipergunakan adalah berupa kertas lembaran (hvs) atau 

menggunakan kertas gulungan yang disebut dengan kertas 

continous form. Hasil pencetakan menggunakan dot matrix jarang 

sekali dipergunakan untuk keperluan proses pencetakan terhadap 

barang cetakan, bahkan sangat tidak memenuhi syarat. Hal 

tersebut dikarenakan pada perangkat tersebut hanya memiliki 

resolusi maksimal sampai 60 dpi. Selain mampu mencetak teks, 

juga cukup mampu untuk mencetak ilustrasi atau gambar gambar 

garis (line). Huruf yang dihasilkan terbentuk dalam sebuah matrix 

8 x 8 atau yang lebih kasar lagi 5 x 7. Pembentukan hurufnya dari 

sekumpulan titik-titik yang dibuat oleh “kepala cetak” (print head) 

yang berisi susunan kawat halus dengan posisi tegak lurus atau 

vertikal terhadap kertas. Sistem pemindahan image ke media 

kertas adalah menggunakan kepala cetak yang berjalan hilir mudik 

dari kiri ke kanan sambil memukul-mukul pita karbon yang 

akhirnya membentuk huruf atau karakter tertentu sesuai dengan 

kode listrik yang diberikan. Sehingga dot matrix tidak memenuhi 

syarat sebagai perangkat printer untuk keperluan percetakan. 

 

2) Image Writer 

Image writer merupakan perangkat output setingkat diatas dot 

matrix. Ketajaman yang dimiliki perangkat ini berkisar 27 dpi – 200 

dpi. Sehingga bila dibandingkan dengan dot matrix, Image Writer 

memiliki hasil yang lebih baik. Namun demikian hasilnya masih 
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belum memenuhi syarat untuk keperluan percetakan. Dan biasanya 

hanya cukup dipakai untuk keperluan koreksi saja. 

 

3) Desk Jet/Bubble Jet 

Perangkat tersebut sebenarnya merupakan perkembangan dari dot 

matrix maupun image writer. Sekarang ini Desk Jet dan Bubble jet 

banyak sekali mengalami perkembangan yang cukup pesat dari 

aspek teknologinya, dibuktikan dengan semakin tinggi resolusi 

yang dihasilkan dari perangkat tersebut. Bentuk perangkatnyapun 

semakin simpel dan ringan. Perangkat tersebut dapat 

dipergunakan untuk mencetak hitam putih maupun berwarna. 

Resolusi yang dimiliki antara 300 sampai dengan 4800 dpi. 

Kecepatan mencetaknya untuk hasil hitam putih bisa sampai 12 

lembar per menit dan 9 lembar per menit untuk berwarna. Prinsip 

pencetakannya adalah dengan menggunakan tinta cartridge yang 

terletak pada printhead. Pada tipe printer lama, cartridgenya hanya 

terpasang satu, sehingga kalau terpasang warna hitam hanya 

dapat menghasilkan hitam putih saja. Bila menginginkan hasil 

berwarna, maka cartridge harus diganti dengan yang berwarna. 

Tetapi pada printer generasi sekarang kita tidak perlu lagi 

mengganti cartridge tersebut, karena pada printhead dapat 

dipasang sekaligus 2 cartridge, yaitu untuk hitam putih dan 

berwarna. Cartridge tersebut dapat diisi ulang beberapa kali 

dengan tinta isi ulang, walaupuan kualitas hasilnya tidak sebagus 

bila menggunakan cartridge asli (baru). 

 

(1) Pengunci cartridge 

(2) Printhead 
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Sekarang ini banyak tersedia pilihan printer bubble jet dari 

perusahaan hardware terkenal, diantaranya adalah: 

? Canon 

? HP 

? Minolta 

? Brother 

? Epson 

? Citizen 

? Compaq, dll 

Sedangkan setiap produk biasanya terdiri dari beberapa tipe yang 

disesuaikan dengan tahun keluaran printer tersebut, misalnya dari 

Canon memiliki tipe sebagai berikut: 

? Canon Bubble Jet 10x 

? Canon Bubble Jet 1000 

? Canon Bubble Jet BJC 210 

? Canon Bubble Jet BJC 2100 

? Canon Bubble Jet BCJ 2100SP 

? Canon i255 

? Canon i355, dll. 

 

4) Laser Printer 

Laser printer pada prinsipnya bekerja seperti system pengambilan 

image pada mesin fotokopi. Sumber cahaya yangn dipergunakan 

adalah sinar laser, sehingga kualitas hasil cetaknya lebih baik 

dibandingkan dengan Dot Matrix maupun Bubble Jet. Walau hasil 

cetak dari laser printer belum 100 % dapat dijadikan sebagai 

model reproduksi, karena ketajaman, kerataan serta kehitaman 

hasilnya belum memenuhi syarat-syarat sebagai model yang baik. 
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Namun demikian hasil cetak dari laser printer telah banyak 

dipergunakan sebagai model reproduksi.  

Perangkat laser printer memilki variasi tingkat resolusi yang 

berbeda-beda, dari 300 dpi, 600 dpi, 1200 dpi, 2400 dpi, bahkan 

lebih. Ukuran kertanyapu dapat mencapai ukuran A3. Selain dapat 

menghasilkan warna hitam putih, sekarang ini juga telah banyak 

berkembang laser printer berwarna. Dilihat dari kualitas hasilnya, 

maka perangkat laser printer lebih unggul dibanding Bubble Jet. 

Harganyapun jauh lebih mahal, tergantung tipe, merk dan tahun 

keluaran. Karena pada laser printer penyinarannya menggunakan 

sinar laser, maka memungkinkan untuk mencetak gambar yang 

tersusun dari titik-titik dengan kerapatan yang sangat halus 

(seperti raster). Sedangkan kualitas hasil cetak laser printer  

ditentukan oleh 2 faktor utama, yaitu: 

? Tingkat kehalusan resolusi, dan 

? Perangkat lunak yang mengendalikannya. 

Perangkat lunak yang mengendalikan laser printer adalah dari 

Adobe, yaitu PDL (Page Discription Languange – Postscript) dan 

Postscript typefont untuk huruf atau teksnya. 

Contoh jenis Laser Printer yang sering dipergunakan diantaranya 

adalah: 

? Laser Printer 6 P 

? Laser Printer 6 MP 

? HP LaserJet 1010/1012/1015 

? HP LaserJet 1000 

? HP Laser Jet 2000 

? HP Color LasetJet 4500 

? HP Color LaserJet PS 

? HP Color LaserJet 5 M 
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MENGINSTALL DRIVER PRINTER 

etiap kali menggunakan perangkat printer, maka driver printer 

harus terlebih dahulu diinstall ke dalam unit komputer. Apabila 

driver tersebut telah tersimpan dalam komputer, maka kita tinggal 

mengaktifkan target printer yang akan dipergunakan.  

A. Mengaktifkan jenis printer yang telah tersedia dalam komputer. 

Untuk mengaktifkan jenis printer yang akan dipergunakan dalam 

komputer, lakukan langkah sebagai berikut: 

(Pada Windows Xp) 

? Pilih Start pada menu utama Desktop 

? Pilih Printer and Faxs 

? Kemudian Pilih Add Printer 

? Setelah Muncul Printer Wizard, Klik Next 

? Klik Next 

? Bila muncul kotak dialog, klik Next lagi 

? Pilih Port yang akan dipergunakan, klik pada Next 

? Pilih Manufacturer untuk nama produk, dan pada Printers untuk 

jenis printer dari produk tersebut. Klik pada Next Bila target 

printer belum ada dalam komputer, masukkan CD Driver dan 

klik pada Have Disk. Selanjutnya ikuti langkah dari pesan yang 

muncul pada layar monitor. 

? Bila muncul kotak dialog, Klik pada Next 

? Isikan Nama Printer pada Printer name 

Kemudian klik Next 

? Klik Yes bila akan dilakukan tes pencetakan dan No bila tidak 

? Klik Finish bila telah selesai 

 

 

 

S 
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B. Menginstall Printer Bubble Jet dengan CD Driver 

Dalam menginstall driver printer, maka hubungkan terlebih dahulu 

kabel printer pada port yang telah tersedia dalam komputer. 

Kemudian hidupkan printer sebelum melakukan proses install. 

? Masukkan CD Driver Printer pada CD ROM/RW yang terpasang 

pada komputer/eksternal. 

? Kemudian ikuti langkah-langkah instruksi pada tampilan 

monitor. 

Tunggu beberapa saat sampai proses installing selesai. 

? Klik OK bila proses install selesai. 

 

MENGENAL BAGIAN-BAGIAN PRINTER  

(Canon Bubble Jet i255/i355) 

ebelum menggunakan perangkat printer, maka sebaiknya Anda 

terlebih dahulu mengenal bagian-bagian printer secara spesifik. 

Hal ini dilakukan agar dalam menggunakan perangkat tersebut tidak 

banyak mengalami kendala dan sekaligus dapat mengatasi hambatan-

hambatan yang muncul ketika proses pencetakan. Untuk mempelajari 

lebih mendalam dengan tipe printer yang dipergunakan, bacalah manual 

book yang telah tersedia atau bukalah file user guides/readme tentang 

spesifikasi priner tersebut. Dan file tersebut akan secara otomatis 

terinstall ketika melakukan install driver printer. Karena setiap printer 

memiliki data spesifikasi yang berbeda-beda, sehingga kita harus 

mempelajari data-datanya dan cara pengoperasian ser ta cara mengatasi 

hambatan yang muncul. 

 

 

 

 

Bagian-bagian dari perangkat printer 

S 
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(1) Paper Rest 

Bagian peyangga kertas pada tempat pemasukan kertas yang akan dicetak. 

(2) Paper Guide  

Batas bagian sisi samping lebar kertas. 

(3) Sheet Feeder 

Tombol untuk mengeluarkan kertas secara otomatis. 

(4) Front Cover 

Cover penutup printer, dibuka apabila terjadi slip kertas atau apabila akan mengganti 
cartridge tinta. 

(5) Operation Panel 

1) POWER Button 

Tombol untuk menghidupkan dan mematikan. 

2) RESUME/CANCEL Button 

Tombol untuk membatalkan proses pencetakan. 

3) POWER Lamp 

Off: printer dalam keadaan mati. 

Green: printer siap melakukan proses pencetakan. 
Flashing green: printer sedang melakukan proses pencetakan data. 
Flashing orange : terjadi error dan printer tidak siap mencetak 

Flashing orange and green alternately: terjadi kerusakan yang membutuhkan 
perbaikan oleh teknisi. 

(6) Paper Output Tray (i355) / Paper Output Slot (i255) 

Bagian pengeluaran kertas yang telah dicetak. 

 

MENGGUNAKAN KOTAK DIALOG PRINT 

alam melakukan proses pencetakan akan sangat diperlukan sekali 

menguasai kotak dialog Print dengan fungsi-fungsi yang tampil 

dalam kotak dialog tersebut. Tampilan kotak dialog akan selalu 

tergantung dari software yang dipakai dalam penyusunan dan jenis 

printer yang dipergunakan. Ada kemungkinan tampilan kotak dialog 

Print pada PageMaker akan berbeda dengan Quark Xpress, Adobe 

Photoshop, Ilustrator, Corel Draw dan lainnya. Dibawah ini adalah 

tampilan kotak dialog Print pada PageMaker.  

 

D 
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   Kotak dialog Print 

Document 

Printers; menunjukkan target printer yang akan dipergunakan 

Copies;  isian untuk menentukan jumlah lembar yang akan dicetak 

Collate; bila collate diaktifkan, maka hasil pencetakannya akan 

tersusun secara urut dalam 1 set. Ini biasanya dipergunakan untuk 

pencetakan lebih dari 1 kopian 

Reverse; keluaran hasil cetak yang berurut dari nomor halaman 

terbesar 

Proof; susunan yang terdiri dari teks dan gambar akan tercetak 

susunan teks saja, sedangkan gambar akan tercetak berupa bentuk 

persegi 

 

Pages 

All; mencetak seluruh halaman dalam satu file 

Range; mencetak nomor tertentu dengan mengisi nomor halaman yang 

akan dicetak 

Ignore “Non Printing” Setting; mencetak susunan tanpa adanya 

gambar yang tampil di monitor 

Print : Both, Even, Odd Pages; mencetak halaman sesuai dengan 

document set up 

Orientation; pilihan posisi kertas yang akan dicetak (vertical & 

horizontal) 

Modul GRA.PRA.008    29 

Setup 

Menampilkan kotak dialog setup, dimana tampilan tersebut sesuai 

dengan jenis printer yang dipergunakan. 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

Media Type;  pilihan jenis dan bentuk kertas yang akan dicetak 

Paper Source;  posisi penempatan kertas yang akan dicetak 

Paper Quality; pilihan kualitas hasil cetak dengan 4 pilihan, yaitu: 

high, standard, draft dan custom 

Color Adjustment;  pilihan kualitas pengaturan warna yang akan 

dicetak, yaitu secara otomatis (auto) atau menual 

Grayscale Printing;  pilihan apabila hasil cetaknya adalah hitam putih 

Preview before printing; menampilkan susunan yang akan dicetak 

sebelum porses pencetakan berlangsung. 
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Page Sizes;  pilihan format ukuran kertas yang akan dicetak 

Orientation;  Pilihan posisi kertas yang akan dicetak, yaitu portrait 

untuk posisi vertikal dan landscape untuk posisi horisontal 

Printing Type;  pilihan model hasil pencetakan yang terdiri dari Normal 

size printing (sesuai ukuran susunan), Fit to page printing 

(dipergunakan bila hasil susunan memiliki format yang lebih besar dari 

kertas yang akan dicetak), scaled Printing (pencetakan dengan skala 

pembesaran/pengecilan), Page Layout Printing (pencetakan sesuai 

dengan tata letak susunan), Poster Printing (pencetakan beberapa 

halaman menjadi 1 lembar hasil cetakan), dan booklet printing 

(pencetakan ke dalam format booklet) 

Duplex Printing; pencetakan pada bentuk halaman double sides 

Copies;  banyaknya lembar halaman yang akan dicetak dengan jumlah 

tertentu 

Reverse Order;  hasil halaman-halaman yang dicetak akan keluar dari 

nomor halaman terbesar  

Collate; lihat pada document 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Stamp; memberikan efek stamp pada hasil cetakan yang dapat 

dirancang sesuai kebutuhan 
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Place over stamp; bila ini diaktifkan maka posisi stamp berada diatas 

teks 

Stamp first page only;  penempatan stamp hanya pada halaman 

pertama saja 

Background;  memberikan efek latar belakang pada hasil cetakan 

berupa gambar atau ilustrasi lainnya 

Backgroud first page only;  memberikan efek latar belakang hanya 

pada halaman pertama saja 

 

 

 

 

 

 

 

 

Zoom 

Simulate Illustration; untuk memberikan pengaturan kekontrasan 

gambar/hasil cetak 

Monochrome Effects; Sepia (warna coklat muda), Pink (warna pink), 

Select Color (dengan memilih warna yang ada), Blue (warna biru), 

Green (warna hijau) 

Vivid Photo; memberikan pencahayaan yang lebih pada gambar hasil 

cetak 

Image Optimizer; meningkatkan kehaluasan hasil cetak 

Photo Optimizer PRO; meningkatkan kehalusan hasil gambar foto 

Photo Noise Reduction; menghilangkan kotoran-kotoran yang ada 

pada gambar 
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Pada pilihan profiles akan menunjukkan data-data dari proses 

pencetakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Maintenance menampilkan fasilitas untuk perawatan/perbaikan terhadap 

hasil cetak. 

 

 

 

 

 

 

 

Options 
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Scale; dipergunakan untuk melakukan pencetakan pembesaran atau 

pengecilan dengan mengisi prosentase yang diinginkan 

Reduce to fit; dipergunakan bila hasil susunan memiliki format yang 

lebih besar dari kertas yang akan dicetak 

Thumbnails; bila ini diisi maka beberapa halaman yang disusun akan 

tercetak pada satu lembar hasil (bila diisi 16, maka 1 lembar terdiri dari 

16 halaman) 

Duplex; pencetakan pada bentuk halaman double sides 

Printer Mark’s; pemberian tanda potong pada hasil cetak 

Page information; setiap hasil cetak akan mencantumkan nama 

filenya 

Tile; hasil cetaknya akan terpotong sesuai dengan ukuran susunan 

(biasanya format susunan lebih besar dari lembar kertas yang dicetak) 

 

Color 

Composite; terdapat dua pilihan, yaitu Color/Grayscale yang 

dipergunakan untuk mencetak model berwarna atau  greyscale dan 

Print colors in black yaitu apabila terdapat model warna yang akan 

dicetak dalam hasil hitam putih. 

Separations; pilihan ini dipergunakan apabila model berwarna dicetak 

dalam bentuk separasi warna, yaitu hasil cetaknya terdiri dari 4 warna 

proses (cyan, magenta, yellow dan black)  
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Features 

Fasilitas features dipergunakan apabila printer yang dipergunakan 

memiliki Postscript.   

 

 

 

 

 

 

c. Rangkuman 

 

?  Perangkat printer dipergunakan untuk mencetak hasil susunan 

yang telah dikerjakan dalam komputer pada media cetak tertentu. 

?  Terdapat 4 jenis perangkat printer, yaitu Dot matrix, Image writer, 

Desk Jet/Bubble Jet dan Laser Printer. 

?  Kualitas hasil cetak dari printer dipengaruhi oleh tingkat resolusi 

yang dimiliki perangkat tersebut, dimana semakin tinggi 

resolusinya maka semakin baik kualitas hasil cetaknya. 

?  Untuk kegiatan percetakan agar memenuhi standard minimal 

kualitas hasil cetak, maka sebaiknya dipergunakan perangkat laser 

printer dengan minimal resolusi 300 dpi. 

?  Untuk mendapatkan proof berwarna dari hasil penyusunan 

dipergunakan perangkat Desk Jet/Bubble Jet. 

?  Setiap kali menggunakan perangkat printer baru, maka terlebih 

dahulu melakukan install driver ke dalam komputer. 

?  Apabila menggunakan perangkat printer harus memahami bagian-

bagian dari perangkat tersebut dan penggunaannya. 

?  Untuk melakukan pencetakan penguasaan terhadap fungsi-fungsi 

yang ada dalam kotak dialog print sangatlah diperlukan. 
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?  Tampilan kotak dialog print memiliki perbedaan sesuai dengan 

perangkat lunak dan perangkat printer yang digunakan. 

?  Dalam melakukan perintah pencetakan pastikan bahwa perangkat 

printer telah terhubung dengan computer dan target printer 

tersebut telah dipilih secara benar. 

?  Ketika melakukan perintah pencetakan pastikan telah mengisi 

jumlah cetakan, halaman yang akan dicetak, posisi kertas, format 

kertas, mode pencetakan dan kualitas cetak yang diinginkan.  

 

d. Tugas 

 

1). Gambarlah perangkat printer dengan bagian-bagiannya sesuai 

yang akan dipergunakan untuk mencetak! 

2). Buatlah kliping dari berbagai printer yang berkembang saat ini dari 

media cetak atau brosur! 

3). Buatlah langkah-langkah pengoperasian dari beberapa printer yang 

berbeda! 

4). Buatlah spesifikasi dari beberapa printer sebagai bahan 

perbandingan! 

5). Buatlah kualifiksasi kualitas hasil cetak dari beberapa perangkat 

printer yang anda pergunakan! 

 

e. Tes Formatif 

 

1) Jelaskan fungsi utama perangkat printer ! 

2) Sebutkan media yang dapat dicetak pada perangkat printer ! 

3) Jelaskan pengaruh faktor resolusi pada perangkat printer ! 

4) Sebutkan faktor-faktor penentu kualitas hasil cetak pada printer ! 

5) Jelaskan fungsi driver untuk perangkat printer? 
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6) Jelaskan fungsi isian copies pada kotak dialog print document! 

7) Apa fungsi dari penggunaan collate? 

8) Apakah yang dimaksud dengan duplex printing! 

9) Jelaskan fungsi dari reverse! 

10) Sebutkan pilihan untuk orientation! 

 

f. Kunci Jawaban 

 

1) Perangkat printer dipergunakan untuk mendapatkan hasil cetak 

dari susunan yang telah dibuat dalam komputer. 

2) Media yang dapat dicetak dengan perangkat printer diantaranya 

adalah kertas hvs, kertas kalkir, transparan, kertas gloss (untuk 

foto) dan film. 

3) Semakin tinggi resolusi yang dimiliki oleh suatu printer, maka 

semakin baik kualitas hasil cetaknya karena kerapatan dari titik-

titiknya semakin rapat. 

4) Faktor-faktor yang menentukan kualitas hasil cetak adalah: 

? Faktor resolusi dari printer yang dipergunakan 

? Perangkat lunak (software) yang dipakai 

5) Driver pada printer dipergunakan untuk menginstall perangkat 

keras tersebut dalam komputer agar proses pencetakan dapat 

dikendalikan sesuai jenis printer yang tersebut.  

6) Isian copies dipergunakan untuk menentukan banyak lembar 

halaman yang akan dicetak. 

7) Bila collate diaktifkan, maka hasil pencetakannya akan tersusun 

secara urut dalam 1 set. Ini biasanya dipergunakan untuk 

pencetakan lebih dari 1 kopian. 

8) Duplex printing dipergunakan pada pencetakan bentuk halaman 

double sides. 
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9) Apabila reverse diaktifkan, maka keluaran hasil cetak akan berurut 

dari nomor halaman terbesar ke halaman kecil. 

10) Terdapat 2 pilihan, yaitu Potrait untuk posisi kertas vertical dan 

Landscape untuk posisi horizontal. 

 

g. Lembar Kerja  

 

1). Alat 

 - 1 unit komputer desktop publishing 

 - Laser printer/Desk jet/Bubble jet printer 

2). Bahan 

 - Disket 3,5 inch 

 - CD R/RW 

 - Kertas HVS 80 gr. 

3). Keselamatan Kerja 

a. Periksa panel listrik yang berhubungan dengan unit komputer. 

b. Hati-hati dalam menghidupkan panel listrik atau stabilizer. 

c. Ikuti prosedur pengoperasian komputer yang benar (sesuai 

instruksi). 

d. Ikuti prosedur pengoperasian unit printer dengan benar. 

e. Cek kembali aliran listrik setelah selesai bekerja. 

 

4). Langkah Kerja 

Melakukan print susunan pada media kertas 

 

a. Hidupkan komputer sesuai dengan prosedur yang benar. 

b. Hidupkan perangkat printer dan pastikan dapat terhubung 

dengan unit komputer. 

c. Tempatkan kertas hvs pada bagian pemasukan kertas. 
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d. Buka/tampilkan file pekerjaan yang akan dicetak. 

e. Pilih perintah print pada menu file. 

f. Isi data pada kotak dialog print sebagai berikut: 

? Tetapkan target/jenis printer yang digunakan untuk 

mencetak. 

? Isi pada copies dengan 1 (satu) atau sesuai kebutuhan. 

? Pada Ranges isi dengan 1 (satu) atau nomor halaman yang 

akan dicetak. 

g. Pilih/klik pada setup dan isi data-data kotak dialog main sebagai 

berikut: 

? Pilih Media Type dengan Plain Paper 

? Pilih Paper Source dengan Auto Sheet Feeder 

? Pilih Standard untuk Print Quality 

? Pilih Auto pada Color Adjustment 

    (Hasil cetak yang dihasilkan adalah berwarna) 

? Pilih Grayscale Printing bila hasil cetak yang diinginkan 

hitam putih 

? Kemudian klik OK. 

h. Pada kotak dialog main, klik pada set up dan isi data-datanya 

sebagai berikut: 

? Isi Page size dengan A4 atau sesuai format kertas yang ada 

pada printer. 

? Pilih salah satu Orientation sesuai posisi format susunan 

pada portrait bila vertikal dan Landscape bila horisontal. 

? Pilih Normal size Printing pada Printing Type. 

? Isi copies dengan angka 1/sesuai kebutuhan (tidak harus 

diisi, karena sudah diisi pada kotak dialog print). 

? Kemudian klik OK. 

i. Klik pada Options dan pilih scale dengan 100%. 
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j. Klik pada Print. 

k. Tunggu sampai proses pencetakan selesai. 
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2. Kegiatan Belajar 2 

 

a. Tujuan kegiatan pemelajaran  

 Setelah mempelajari kegiatan belajar 2, diharapkan Anda dapat: 

- mengoperasikan perangkat image setter 

- mengoperasikan perangkat prosesor film 

- melakukan pencetakan pada film 

 

 b. Uraian materi 

 

PERANGKAT IMAGE SETTER 

mage setter adalah perangkat output yang dipergunakan untuk 

melakukan pemrosesan suatu susunan ke media film. Hasil akhir 

dari pemrosesan perangkat ini adalah berupa film negative atau positif, 

disesuaikan dengan kebutuhan. Dengan menggunakan perangkat ini, 

maka suatu pekerjaan layout tidak perlu dilakukan pemrosesan pada 

fotoreproduksi. Film yang dihasilkan dapat berupa film untuk keperluan 

cetak hitam/putih (satu warna) atau film separasi (4 warna) bahkan 

dapat menghasilkan film dengan warna spot. Resolusi yang dimiliki 

perangkat tersebut berkisar antara 1200 – 3000 dpi, bahkan ada yang 

lebih. Dalam proses pengiriman data dari komputer, image setter harus 

dilengkapi dengan perangkat RIP (Raster Image Processor). Sebelum 

data diproses pada image setter, terlebih dahulu data tersebut diproses 

dalam RIP. Kemudian data dikirim ke image setter untuk diproses 

pembentukan imagenya pada film. Proses pengiriman data dilakukan 

melalui kabel yang terhubung antara komputer ke RIP, dari RIP ke 

Image Setter. Hasil film yang telah diproses dalam image setter disebut 

dengan film latent image, karena image yang ada dalam film tersebut 

belum nampak (bayangan tersembunyi). Karena film yang dipergunakan 

I 
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adalah film yang peka terhadap semua cahaya, maka harus hati-hati 

agar film tersebut tidak terkena cahaya. Film yang telah diproses dalam 

image setter akan tersimpan dalam box film, sehingga ketika film 

tersebut akan diproses pada prosesor film kita tinggal melepas box 

tersebut yang selanjutnya dimasukkan dalam prosesor film. 

 

 

 

Image setter  

 

 

 

 

 

PEMROSES IMAGE (Raster Image Processing/RIP) 

aster Image Processing digunakan sebagai penerjemah bahasa 

postscript ke dalam bentuk bitmap. Jadi sebelum data ditransfer 

ke dalam perangkat imagesetter, maka data tersebut diproses dalam 

RIP. Tetapi tidak semua data dapat dengan baik diterjemahkan oleh 

RIP. Hal ini dipengaruhi oleh kemampuan RIP itu sendiri, konfigurasi 

platform yang dipakai serta data file yang akan dioutput. Pada RIP 

terjadi 3 tahap proses, yaitu: 

1. Interpretation, yaitu menterjemahkan data postcript ke dalam 

bentuk objek. 

2. Rasterization, yaitu merubah data objek ke dalam bentuk raster. 

3. Screening, yaitu merubah data raster menjadi bitmap/titik halftone. 

 

ada proses Ripping, data-data yang harus ditentukan adalah 

antara lain: screen ruling, resolusi output, bentuk dot, sudut 

raster, warna proses atau spot, emulsion up/down, dan lain-lain. Pada 

R 

P 
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umumnya setiap RIP, memiliki fasilitas “preview” yang akan berfungsi 

untuk pengecekan terakhir semua data sebelum dilakukan imaging ke 

film/pelat/cetak. Setiap teknolgi RIP dari masing-masing vendor memiliki 

kemampuan yang berbeda-beda dan membutuhkan ketentuan proses 

yang berbeda pula. 

Saat ini teknologi RIP terbagi atas 2 jenis, yaitu: 

1. Berbasis Postscript, artinya data yang diterima oleh RIP tersebut 

diolah menjadi data postscript lalu diouput. 

2. Berbasis PDF, artinya data yang diterima oleh RIP akan diolah 

kedalam bentuk PDF. Saat ini kebanyakan teknologi RIP yang 

digunakan adalah yang berbasis PDF karena selain lebih cepat 

proses outputnya, PDF juga mendukung proses automatisasi alur 

kerja dari prepress, press dan finishing dalam bentuk job ticket.  

Secara fisik jenis RIP terbagi atas 2 macam, yaitu: 

1. Sofware RIP, contoh sofwarenya adalah Delta RIP, Apogee RIP, 

Brisque, Harlequin, Metadimension dan lain-lain. 

2. Hardware RIP, contohnya Linotronic dari Linotype Hell, Selecset 

(Agfa) dan lain-lain. 

Perbedaan Hardware RIP dan Sofware RIP 

1. Hardware RIP lebih stabil 

dibanding software RIP, 

karena software RIP sangat 

dipengaruhi oleh software 

dan operating system pada 

PC/Mac. 

2. Hardware RIP sangat mahal 

jika ada upgrade karena harus diganti hardwarenya. Sementera 

software RIP lebih murah dan mudah karena hanya perlu install dari 

CD. 
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3. Hardware RIP merupakan old technology, software RIP merupakan 

new technology. 

 

MEMBUAT FILM SEPARASI WARNA (COLOR SEPARATION) 

ilm separasi warna digunakan sebagai media transfer ke acuan 

pelat cetak ofset yang akan menghasilkan cetakan berwarna (full 

color). Suatu susunan atau desain yang dirancang dalam komputer dan 

hasilnya langsung di print ke film disebut dengan istilah Computer to 

Film (Imagesetter). Dengan menggunakan perangkat imagesetter akan 

dihasilkan 4 film separasi yang terdiri dari cyan, magenta, yellow dan 

black. Tersdapat 2 jenis teknologi imagesetter, yaitu : teknologi Drum 

dan Capstan. Pada teknologi drum, film yang akan disinari diletakkan 

pada sebuah drum, apakah external drum (diluar drum) ataupun 

internal drum (di dalam drum), kemudian fim tersebut divakum dan 

disinari oleh sinar laser. Pada sistem ini  masalah keakuratan lebih 

tinggi, tapi harga jauh lebih mahal dibanding capstan. 

 

ementara pada teknologi capstan imagesetter, film membentang 

secara mendatar (dijepit oleh tension roll) lalu disinari oleh laser. 

Untuk waktu tertentu masalah register kurang akurat tetapi 

kecepatannya lebih tinggi dibanding drum. Teknologi capstan banyak 

digunakan pada percetakan Koran dan cetak komersil. Film separasi 

yang dihasilkan dari imagesetter sangat dipengaruhi oleh jenis film dan 

kondisi prosesor (cairan chemical) yang digunakan. Agar hasil cetak 

yang dihasilkan dapat berkualitas, maka film separasi yang digunakan 

juga harus memenuhi syarat kualitas. Terdapat 2 hal yang perlu 

diperhatikan agar mendapatkan film separasi yang berkualitas, yaitu: 

1. Density film (kepekatan film) 

Umumnya density maksimum yang disarankan adalah 3.8–4.2 D.  

F 

S 
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Nilai tersebut harus diukur dengan densitometer tranparancy. Nilai 

density yang rendah akan mengakibatkan warna solid pada cetakan 

terlihat pudar/abu-abu. Salah satu penyebabnya antara lain adalah 

kondisi prosesor yang kurang baik. 

2. Dot % (raster) 

Dot % (raster) disarankan linier, artinya nilai 50 % pada data digital 

(file harus keluar 50 % pada film, dengan toleransi +/- 2 %. 

 

MENGGUNAKAN KOTAK DIA LOG PRINT 

ada kotak dialog Print terdapat fasilitas untuk melakukan printout 

secara langsung pada pada printer berwarna maupun imagesetter. 

Tampilan kotak dialog tersebut tergantung dari 2 hal, yaitu perangkat 

output yang dipergunakan dan software yang mengendalikan. Untuk 

melakukan printout pada printer berwarna penguasaan pada kotak 

dialog memang mutlak diperlukan, karena banyak fasiltias yang harus 

diatur. Dan tampilan tersebut tidak akan sama antara program yang 

satu dengan lainnya walaupun prinsip dasarnya sama. Beberapa 

tampilan kotak dialog yang akan Anda pelajari adalah sebagai berikut: 

1. Kotak Dialog PageMaker 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk mengatur print out separasi warna klik pada color, sehingga 

akan muncul kotak dialog color. Kemudian akan muncul kotak dialog 

Print Color. 

P 
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Composite;  terdapat dua pilihan yaitu: 

Color/Grayscale,  yang dipergunakan untuk printout apabila 

modelnya berwarna (full color) atau hitam putih (greyscale), 

maka hasilnya akan sesuai dengan susunan yang telah dikerjakan 

dalam computer. 

Print colors in black, yaitu apabila susunan yang akan 

diprintout full color, tetapi yang diperlukan hanya pada hasil 

hitam putih saja maka semua susunan yang berwarna akan 

tercetak hitam putih. 

Separations;  yaitu dipergunakan untuk printout warna-warna 

separasi. Terdapat 4 pilihan warna proses, yaitu Cyan, Magenta, 

Yellow dan Black. Bila keempat warna tersebut ingin diprintout, 

maka aktifkan setiap warna proses dan klik pada kotak kecil Print 

this ink. Artinya bahwa semua warna tersebut akan diprintout yang 

ditandai dengan tanda silang pada setiap warna proses. Tetapi bila 

hanya warna tertentu saja yang akan diprintout, maka untuk warna 

yang tidak diperlukan harus dibebaskan dari tanda aktif. 

 

2.  Kotak Dialog Photoshop  

Untuk melakukan printout menggunakan Photoshop pilih menu File 

dengan sub menu Print with preview. Pada kotak dialog tersebut 

Modul GRA.PRA.008    46 

tersedia fasilitas yang cukup lengkap untuk melakukan printout pada 

film maupun media lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Position 

Center Image;  meletakkan image pada posisi tengah. (bila 

diaktifkan, maka Top dan Left tidak aktif) 

Top;  meletakkan image dengan memberikan jarak dari sisi atas. 

Left;  meletakkan image dengan memberikan jarak dari sisi kiri 

 

Scaled Print Size 

Scale to Fit Media;  memposisikan image sesuai dengan format 

page set up. (bila diakatifkan, maka Scale, Height dan Width tidak 

aktif) 

Scale;  memberi skala pembesaran atau pengecilan image. 

Height;  memberikan ukuran tinggi image. 

Width;  memberikan ukuran lebar gambar. 
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Show Bonding Box;  memberikan garis tepi pada image. 

 

Output 

Background;  memberikan warna pada latar belakang gambar 

diluar image. Untuk menggunakan pilihan ini, klik pada Background, 

dan kemudian pilih salah satu warna pada Color Picker. 

 

 

Kotak Dialog  
Color Picker 

 

 

 

Border;  memberikan bingkai garis hitam diluar image. 

 

Kotak Dialog Border 

 

Bleed;  mencetak tanda potong agak ke dalam dari image. Tolenrasi 

yang dapat digunakan dari 0.00 s.d. 3.18 mm. 

 

Kotak Dialog Bleed 

 

Screen;  memasukkan data tingkat resolusi film hasil printout. 

 

 

 

 

Kotak Dialog Screen 

Transfer;  memasukkan data kompensasi dot gain atau titik yang 

hilang ketika terjadi transfer ke film. Pilihan ini hanya tersedia ketika 

melakukan printout secara langsung menggunakan Photoshop, atau  
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ketika file image disimpan dalam format EPS dan dicetak pada 

printer PostScript. 

 

 

 

Kotak Dialog Transfer 

 

 

 

Interpolation;  untuk mereduce tampilan image resolusi rendah 

secara otomatis. Pilihan ini berfungsi hanya pada printer PostScript 

saja. 

Calibration Bars;  Pencetakan pada 11 level greyscale, dengan 

transisi density mulai 0 sampai dengan 100% dalam tingkat 

kenaikan setiap 10%. Pada film separasi warna CMYK, color bar 

akan tercetak pada bagian kiri setiap plate dari setiap warna. 

Registration Marks;  menampilkan tanda untuk ketepatan warna. 

Dalam montase film digunakan untuk menepatkan antara warna 

Cyan, Magenta, Yellow dan Black. 

Corner Crop Marks;  menampilkan tanda potong pada setiap sudut 

image. 

Center Crop Marks;  memberikan tanda potong pada bagian 

tengah. 

Caption;  menampilkan teks caption dari setiap file yang diprintout. 

Labels;  mencetak nama file pada bagian atas image. 

Emulsion Down;  mencetak bagian image berada pada posisi 

emulsi film. 

Negative;  mencetak image menjadi model negatif.  
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ntuk melakukan perintah print out dari komputer, pastikan bahwa 

driver dari image setter telah terinstal dalam komputer. Kemudian 

cek kembali kabel yang menghubungkan dari komputer ke RIP, dan dari 

RIP ke image setter. Setelah RIP dan image setter dihidupkan, cek pada 

komputer apakah perangkat tersebut telah terhubung dengan 

komputer. Selanjutnya buka file pekerjaan yang akan di print out. 

Perhatikan isian data yang perlu diisi dalam kotak dialog print. Berikut 

adalah data-data yang perlu dicek. 

1) Jenis atau tipe printer yang akan digunakan. 

2) Nomor halaman yang akan dicetak. 

3) Posisi halaman pekerjaan. 

4) Skala ukuran cetak. 

5) Jenis film (negatif/positif) 

6) Tanda potong 

U 



Modul GRA.PRA.008    50 

7) Tanda lipat 

8) Tanda registrasi (untuk separasi warna) 

9) Resolusi 

10) Sudut image 

11) Tipe Raster 

 

PROSES PENGEMBANGAN FILM 

ila susunan/model telah diprintout pada imagesetter, maka film 

yang dihasilkan masih merupakan film yang latent image 

(tersembunyi). Sehingga untuk menampilkan image harus dilakukan 

proses pengembangan. Karena film yang dipergunakan adalah film 

gulungan, lakukan proses pengembangan menggunakan prosesor film.  

Perangkat tersebut digunakan untuk melalui pemrosesan film latent 

image menjadi film visible image. Karena prosesor film merupakan 

perangkat terpisah, maka tidak terdapat hubungan langsung dengan 

image setter. Dalam prosesor film terdapat bagian yang digunakan 

untuk meletakkan box film dari image setter. Kemudian pada proses 

selanjutnya film tersebut dikembangkan melalui bahan pengembang 

yang telah tersedia dalam tray prosesor. Terdapat 3 cairan pengembang 

yang tersedia dalam tray tersebut, yaitu developer, stop bath dan fixer. 

Kapasitas cairan dari setiap tray harus selalu diperhatikan pada posisi 25 

liter. Hal tersebut untuk menjaga kualitas dari film yang dihasilkan 

maupun keawetan dari cairan tersebut. Setelah melalui ketiga tahapan 

tersebut, maka secara otomatis film akan dikeringkan dalam prosesor 

karena telah terpasang dengan alat pengering. Sehingga film hasil 

pemrosesan dengan prosesor tidak perlu lagi dilakukan pengeringan 

dengan mesin pengering. Yang perlu diperhatikan terhadap cairan 

pengembang adalah penggunaan cairan tersebut selama kurun waktu 

tertentu atau apabila hasil film sudah tidak pekat lagi, maka cairan 

B 
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tersebut harus diganti dengan cairan pengembang yang baru. Hal ini 

dilakukan agar kualitas dari film tetap terjaga. Pengembangan film 

menggunakan prosesor dilakukan hanya pada film bersifat gulungan. 

Sedangkan pada film lembaran harus diperhatikan minimal panjang film 

yang akan dikembangkan. 

 

 

 

 

Prosesor Film 

 

 

 

c. Rangkuman 

 
?  Untuk melakukan print out pada film dipergunakan perangkat image 

setter yang dilengkapi dengan RIP (Raster Image Prosesor). 

?  Prosesor film adalah perangkat yang dipergunakan untuk memroses 

film latent image. 

?  Pada image setter memiliki resolusi dari 1200 hingga 3000 dpi. 

?  Film latent image diproses dengan melalui 3 tahap, yaitu developer, 

stop bath dan fixer. 

?  Film yang digunakan pada image setter adalah dari jenis gulungan. 

?  Kebutuhan memasukkan image berwarna ke dalam komputer 

dilakukan karena 2 kepentingan, yaitu: 

1. Image tersebut diolah untuk dilakukan perbaikan dengan 

software tertentu, yang kemudian dibuatkan film separasi warna. 

2. Image yang telah diolah dikombinasikan dengan teks dalam 

pekerjaan tata letak, sehingga menghasilkan tata letak yang 

utuh. 
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?  Pengolahan image dapat dilakukan menggunakan perangkat lunak 

yang telah tersedia dalam driver scanner atau perangkat lunak 

lainnya yang biasanya menjadi satu paket dengan driver tersebut. 

?  Untuk image yang dikombinasikan dengan unsur teks, maka hal itu 

dapat dilakukan menggunakan program Quark Xpress, PageMaker, 

Corel Draw, Illustrator, atau Photoshop. 

?  Untuk menghasilkan film separasi warna, maka printout 

menggunakan perangkat imagesetter yang hasilnya masih latent 

image. 

?  Untuk menghasilkan film dari latent image (tersembunyi) menjadi 

visible image (image yang telah muncul) dipergunakan perangkat 

prosesor film. 

?  Terdapat 2 hal yang perlu diperhatikan dalam menghasilkan film 

separasi yang berkualitas, yaitu Density film dan kerapatan raster. 

?  Perangkat yang dipergunakan untuk memroses image dari komputer 

ke imagesetter adalah perangakat RIP (Raster Image Processor). 

?  RIP memiliki 3 tahap proses, yaitu Interpretation, Rasterization dan 

Screening. 

?  RIP terbagi menjadi jenis yang berbasis PostSrcript dan PDF. 

?  Dalam melakukan printout film separasi warna, aturlah data tersebut 

pada kotak dialog Print. 

?  Film yang dipergunakan untuk separasi warna adalah film yang peka 

terhadap semua cahaya, sehingga pemrosesannya dilakukan dalam 

kamar yang gelap total. 

 

d. Tugas 

 
1). Gambarlah hubungan antara komputer dengan image setter ! 

2). Buatlah kliping dari berbagai jenis image setter ! 

3). Buatlah kliping dari berbagai jenis prosesor! 
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4). Buatlah spesifikasi dari perangkat printer dan image setter ! 

5). Buatlah perbandingan suatu film yang di print out dengan resolusi 

berbeda! 

 

e. Tes Formatif 

 
1) Jelaskan fungsi utama perangkat image setter ! 

2) Jelaskan fungsi utama perangkat RIP ! 

3) Jelaskan fungsi utama perangkat prosesor! 

4) Jelaskan fungsi dari tanda register ! 

5) Jelaskan faktor resolusi terhadap hasil print out pada film! 

6) Sebutkan data-data yang perlu diperhatikan dalam melakukan print 

out! 

7) Sebutkan warna yang dihasilkan dari proses separasi film! 

8) Mengapa cairan developer harus selalu diperhatikan dalam 

pemrosesan film? 

9) Jelaskan yang dimaksud dengan latent image! 

10) Jelaskan yang dimaksud dengan visible image! 

 

g. Kunci Jawaban 

 
1) Image setter  adalah perangkat output dengan resolusi tinggi untuk 

memroses suatu image pada kertas foto atau film. 

2) RIP dipergunakan untuk mengolah data dari komputer ke image 

setter. 

3) Prosesor dipergunakan untuk memroses film yang masih latent 

image menjadi film visible image. 

4) Tanda register dipergunakan untuk menandai ketepatan posisi 

antara film yang satu dengan lainnya pada film separasi warna. 
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5) Semakin tinggi resolusi yang dipergunakan, maka film yang 

dihasilkan akan semakin berkualitas. 

6) Data-data yang perlu diperhatikan dalam melakukan print out  

antara lain adalah: 

?  Jenis atau tipe printer yang akan digunakan. 

?  Nomor halaman yang akan dicetak. 

?  Posisi halaman pekerjaan. 

?  Skala ukuran cetak. 

?  Jenis film (negatif/positif) 

?  Tanda potong 

?  Tanda lipat 

?  Tanda registrasi (untuk separasi warna) 

?  Resolusi 

?  Sudut image 

?  Tipe Raster 

7) Separasi warna menghasilkan warna cyan, magenta, yellow dan 

black. 

8) Karena apabila developer yang digunakan sudah terlalu lama atau 

berulang kali dipakai, maka kualitas hasil print pada film akan 

semakin berkurang densitinya. 

9) Latent image adalah film yang memilki image masih belum nampak 

(tersembunyi). 

10) Visible image adalah film latent image yang telah dilakukan proses 

pengembangan. 

 

g. Lembar Kerja  

 
1). Alat 

 - 1 unit komputer desktop publishing 

 - RIP 
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 - Image setter 

 - Prosesor Film 

 - Densitometer 

2). Bahan 

 -  CD R/RW 

 - Cairan pengembang 

 - Film gulungan 

3). Keselamatan Kerja 

a. Periksa panel listrik yang berhubungan dengan unit komputer. 

b. Hati-hati dalam menghidupkan panel listrik atau stabilizer. 

c. Ikuti prosedur pengoperasian komputer yang benar (sesuai 

instruksi). 

d. Ikuti prosedur pengoperasian unit image setter dan prosesor 

dengan benar. 

e. Hati-hati terhadap cairan kimia 

f. Cek kembali aliran listrik setelah selesai bekerja. 

 

4). Langkah Kerja 

Melakukan print out pada film 

 
a. Hidupkan komputer sesuai dengan prosedur yang benar. 

b. Pastikan film telah terpasang dalam box film di image setter. 

c. Hidupkan perangkat RIP dan Image setter. 

d. Pastikan image setter telah terhubung dengan komputer. 

e. Buka/tampilkan pekerjaan yang akan diprint out. 

f. Pilih perintah print. 

l. Isilah data-data dalam kotak dialog print dengan benar. 

m. Lakukan proses print. 

n. Apabila proses print telah selesai, potong film gulungan yang 

berada dalam perangkat image setter. 
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o. Ambil box film yang telah diproses dalam image setter untuk 

dilakukan proses pengembangan. 

p. Periksa cairan pengembang dalam prosesor film. 

q. Tempatkan box film bagian pemasukan di prosesor. 

r. Lakukan proses pengembangan dengan menghidupkan 

prosesor film. 

s. Periksa hasil print out pada film dengan menggunakan 

densitometer. 
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BAB. III  
EVALUASI 

 

A. Tes Tertulis 
 

Jawablah pertanyaan berikut ini dengan singkat dan jelas! 

1. Sebutkan jenis-jenis perangkat printer ! 

2. Jelaskan prinsip kerja dari perangkat dot matrix! 

3. Jelaskan yang dimaksud dengan dpi! 

4. Jelaskan fungsi dari tile dalam pencetakan pada printer ! 

5. Jelaskan perbedaan yang mendasar pada desk jet model lama dengan 

bubble jet model terbaru! 

6. Sebutkan data-data utama yang perlu diisi dalam melakukan pencetakan! 

7. Jelaskan cara melakukan pencetakan yang terdiri dari 10 halaman dengan 

jumlah yang dicetak 5 set! 

8. Jelaskan cara melakukan perintah cetak bila terdiri dari halaman yang tidak 

berurut! 

9. Apa fungsi dari perintah Maintenance pada kotak dialog setup? 

10. Jelaskan fungsi dari Thumbnails! 

11. Jelaskan fungsi dari image setter! 

12. Jelaskan fungsi dari prosesor film! 

13. Jelaskan langkah-langkah dalam output pada film! 

14. Jelaskan mengapa film hasil output perlu diberikan tanda register! 

15. Jelaskan kualitas film yang dianggap baik! 
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B. Tes Praktik 
 
 
Lakukan pencetakan menggunakan perangkat output yang ada di 

tempat anda dengan kriteria sebagai berikut: 

 

1. Jumlah yang dicetak sebanyak 1. 

2. Jumlah halaman sesuai dengan isi dalam file pekerjaan. 

3. Hasil cetakan telah berurut dari nomor kecil ke nomor besar. 

4. Format kertas yang digunakan adalah A4. 

5. Bila model susunan berwarna, lakukan pencetakan warna (separasi warna). 
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KUNCI JAWABAN 
 

A. Tes Tertulis 
 

1. Jenis-jenis perangkat printer: 

? Dot Matrix 

? Image Writer 

? Desk Jet/Bubble Jet 

? Laser Printer 

 

2. Prinsip kerja dari dot matrix adalah dengan adanya kepala cetak (print head) 

yang berisi susunan kawat halus dengan posisi tegak lurus atau vertikal 

terhadap kertas yang membentuk huruf dari sekumpulan titik-titik . 

 

3. Dpi adalah dot per inch, yaitu setiap 1 inch persegi terdiri dari sejulah titik-

titik untuk membentuk image. 

 

4. Tile berfungsi untuk melakukan pencetakan dalam satu halaman susunan 

menjadi potongan-potongan, dimana ini dilakukan karena format susunannya 

lebih besar dibanding dengan area printer.  

  

5. Pada Desk Jet model lama cartridge tintanya terdiri hanya satu warna saja, 

tetapi pada Bubble Jet model terbaru terdiri dari 2, yaitu untuk hitam putih 

dan berwarna. 

 

6. Data-data yang perlu diisi dalam melakukan pencetakan adalah: 

Target Printer, Copies, Range, Paper Size, Orientation dan Mode  pencetakan 

(Color/Grayscale) 
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7. a.  Isi pada Range dengan nomor 1-10 

 b.  Isi pada Copies dengan 5 

 c.  Aktifkan Collate 

 d.  Aktifkan Reverse  

 

8. Untuk melakukan pencetakan pada halaman yang tidak berurut adalah 

dengan memberikan tanda koma pada nomor yang akan dicetak.  

 Contoh: Akan dicetak halaman 2, 4, 6, 8, 10, 13, maka pada Range diisi 

dengan 2,4,6,8,10,13 

 

9. Karena CD memiliki kapasitas penyimpanan yang lebih besar dibandingkan 

deMaintenance dipergunakan untuk melakukan perbaikan/perawatan pada 

perangkat printer secara otomatis dengan mengendalikannya dari komputer. 

Ini bias dilakukan misalnya apabila hasil cetaknya terlihat kotor atau tidak 

sempurna. 

 

10. Thumbnails dipergunakan untuk mencetak sejumlah halaman hanya pada 1 

lembar hasil saja. Misalnya terdapat susunan yang terdiri dari 16 halaman, 

kemudian pada Thumbnails diaktifkan dengan mengisi 4, maka hasil 

cetaknya adalah pada setiap lembar akan tercetak 4 halaman sekaligus dan 

hanya akan menghasilkan 4 lembar halaman cetak saja. 

 

11. Image setter  digunakan untuk memroses suatu image pada kertas foto atau 

film. 

 

12. Prosesor digunakan untuk memroses film yang masih latent image menjadi 

film visible image. 
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13. Langkah-langkah dalam output film sebagai berikut: 

a. Hidupkan komputer sesuai dengan prosedur yang benar. 

b. Pastikan film telah terpasang dalam box film di image setter. 

c. Hidupkan perangkat RIP dan Image setter. 

d. Pastikan image setter telah terhubung dengan komputer. 

e. Buka/tampilkan pekerjaan yang akan diprint out. 

f. Pilih perintah print. 

g. Isilah data-data dalam kotak dialog print dengan benar. 

h. Lakukan proses print. 

i. Apabila proses print telah selesai, potong film gulungan yang berada 

dalam perangkat image setter. 

j. Ambil box film yang telah diproses dalam image setter untuk dilakukan 

proses pengembangan. 

k. Periksa cairan pengembang dalam prosesor film. 

l. Tempatkan box film bagian pemasukan di prosesor. 

m. Lakukan proses pengembangan dengan menghidupkan prosesor film. 

n. Periksa hasil print out pada film dengan menggunakan densitometer. 

 

14. Tanda register dipergunakan untuk menepatkan posisi film pada film separasi 

warna.  

 

15. Kualitas film ditentukan bedasar density atau kepekatan yang hitam dan 

merata. 
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B. Lembar Penilaian Tes Praktik 
Nama Peserta : 
No. Induk : 
Program Keahlian : 
Nama Jenis Pekerjaan : 

PEDOMAN PENILAIAN 

No. Aspek Penilaian Skor 
Maks. 

Skor 
Perolehan Keterangan 

1 2 3 4 5 
Perencanaan 
1.1. Persiapan alat dan bahan 

 
5 

  I 

Sub total 5   
Proses (Sistematika & Cara Kerja) 
2.1. Prosedur menghidupkan unit komputer 
2.2. Cara menghidupkan printer (output) 
2.3. Cara menempatkan posisi kertas/film 
2.4. Cara memilih perintah Print 
2.5. Cara mengisi data pencetakan  

 
5 
5 
8 

10 
12 

  II 

Sub total 40   
Kualitas Produk Kerja 
3.1. Hasil cetak memenuhi standard density 
3.2. Pekerjaan diselesaikan dengan waktu  

yang telah ditentukan 

 
25 
10 

  III 

Sub total 35   
Sikap/Etos Kerja 
4.1. Tanggung jawab 
4.2. Ketelitian 
4.3. Inisiatif  
4.4. Kemandirian 

 
2 
4 
2 
2 

  IV 

Sub total 10   
Laporan 
5.1. Sistimatika penyusunan laporan 
5.2. Kelengkapan bukti fisik 

 
4 
6 

  

Sub total 10   

V 

Total 100   
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KRITERIA PENILAIAN 

 

No. Aspek Penilaian Kriteria Penilaian Skor 
I Perencanaan 

1.1.  Persiapan alat dan bahan 
 
 
 
 

 
? Alat dan bahan disiapkan sesuai 

kebutuhan 
? Alat dan bahan disiapkan tidak 

sesuai kebutuhan 

 
 
5 
 
1 
 

II Proses (Sistematika & Cara 
Kerja) 
2.1. Prosedur menghidupkan unit 

komputer 
 
 
 
2.2.  Cara menghidupkan printer 

(output) 
 
 
 
 
 
2.3.   Cara menempatkan posisi 

kertas/film 
 
 
 
2.4. Cara memilih perintah Print 
 
 
 
 
2.5.  Cara mengisi data pencetakan 
 
 
 
 
 

 
 
? Menghidupkan unit komputer 

dengan prosedur yang benar 
? Menghidupkan komputer dengan 

prosedur yang kurang benar 
 
? Menghidupkan printer (output) 

dengan prosedur yang benar 
? Menghidupkan printer (output) 

tidak dengan prosedur yang benar 
 
? Kertas/film ditempatkan pada 

bagian pemasukan  
? Penempatan kertas/film kurang 

tepat 
 
? Perintah print dengan 

menggunakan pilihan yang benar 
? Kurang tepat dalam menentukan 

perintah print 
 
? Data pada kotak dialog print diisi 

dengan benar 
? Terdapat kesalahan dalam 

mengisi data pada kotak dialog 
print 

 

 
 
 
5 
 
1 
 
 
5 
 
1 
 
 
8 
 
1 
 
 
10 
 
 
1 
 
 
12 
 
1 
 

III Kualitas Produk Kerja 
3.1.  Hasil cetak sesuai dengan 

instruksi 
 
 
 
 

 
? Hasil cetak sesuai dengan 

ketentuan  
? Hasil susunan disimpan tidak 

dalam media penyimpanan yang 
ditentukan 

 

 
 
25 
 
 
2 
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3 .2.  Pekerjaan diselesaikan dengan 

waktu yang telah ditentukan  

 

 

 

 

 

? Menyelesaikan pekerjaan lebih 
cepat dari waktu yang ditentukan 

? Menyelesaikan pekerjaan tepat 
waktu 

? Menyelesaikan pekerjaan melebihi 
waktu yang ditentukan 

 
 
10 
 
8 
 
1 
 

IV Sikap/Etos Kerja 
4.1.  Tanggung jawab 
 
 
 
 
 
4.2.  Ketelitian 
 
 
 
 
4.3.  Inisiatif  
 
 
 
4.4.  Kemandirian 

 
? Membereskan kembali alat dan 

bahan yang dipergunakan 
? Tidak membereskan alat dan 

bahan yang dipergunakan 
 
? Tidak banyak melakukan 

kesalahan kerja 
? Banyak melakukan kesalahan 

kerja 
 
? Memiliki inisiatif bekerja 
? Kurang/tidak memiliki inisiatif 

kerja 
 
? Bekerja tanpa banyak diperintah 
? Bekerja dengan banyak diperintah 

 
 
2 
 
1 
 
 
 
4 
 
1 
 
2 
 
1 
 
2 
 
1 

V Laporan 
5.1.  Sistimatika penyusunan 

laporan 
 
 
5.2.  Kelengkapan bukti fisik 

 
? Laporan disusun sesuai sistimatika 

yang telah ditentukan 
? Laporan disusun tanpa sistimatika 
 
? Melampirkan bukti fisik hasil 

penyusunan 
? Tidak melampirkan bukti fisik 

 
 
4 
 
1 
 
6 
 
2 
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BAB.IV  
PENUTUP 

 

 

etelah menyelesaikan modul ini, maka Anda diharapkan dapat melakukan 

pencetakan hasil susunan dengan menggunakan perangkat printer. Dan 

apabila Anda dinyatakan memenuhi syarat kelulusan dari hasil evalusi 

dalam modul ini, maka Anda dapat melanjutkan ke topik/modul berikutnya. 

Mintalah pada pengajar/instruktur untuk melakukan uji kompetensi dengan 

sistem penilaiannya dilakukan langsung dari pihak dunia industri atau 

asosiasi profesi yang berkompeten apabila Anda telah menyelesaikan suatu 

kompetensi tertentu. Atau apabila Anda telah menyelesaikan seluruh 

evaluasi dari setiap modul, maka hasil yang berupa nilai dari instruktur atau 

berupa porto folio dapat dijadikan sebagai bahan verifikasi bagi pihak 

industri atau asosiasi profesi. Kemudian selanjutnya hasil tersebut dapat 

dijadikan sebagai penentu standard pemenuhan kompetensi tertentu dan 

bila memenuhi syarat Anda berhak mendapatkan sertifikat kompetensi yang 

dikeluarkan oleh dunia industri atau lembaga sertifikasi profesi. 
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